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Kecacingan merupakan masalah kesehatan masyarakat yang besar di Indonesia. Di beberapa 
wilayah di Indonesia menunjukkan prevalensi kecacingan ditemukan pada semua golongan umur, 
namun tertinggi pada usia anak SD yakni 90 sampai 100%.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antar faktor risiko sanitasi lingkungan rumah (sarana pembuangan tinja, kondisi lantai 
rumah, sarana air bersih, sarana pembuangan sampah, dan saluran pembuangan air limbah sebagai 
bagian dari sanitasi lingkungan rumah )terhadap kejadian kecacingan pada murid sekolah dasar di 
Pulau Barrang Lompo Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah observasional dengan pendekatan 
cross sectional study. Populasinya adalah seluruh murid sekolah dasar di Pulau Barrang Lompo, 
sampel penelitian diperoleh dengan Proporsional systematic random sampling. Data diperoleh 
melalui uji laboratorium, wawancara dan observasi dengan menggunakan kuesioner. Analisis 
hubungan antara faktor risiko sanitasi lingkungan rumah terhadap kejadian kecacacingan 
menggunakan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian kecacingan pada murid 
sekolah dasar di Pulau Barrang Lompo Kota Makassar sebesar 75,7%. Hasil tabulasi silang 
menunjukkan bahwa sarana pembuangan tinja (nilai p=0,000), sarana pembuangan sampah (nilai 
p=0,045) dan  saluran pembuangan air limbah (SPAL) (nilai p=0,000) ada hubungan yang bermakna. 
Sedangkan kondisi lantai rumah (nilai p=0,147), sarana air bersih (nilai p=0,109) tidak ada hubungan 
yang bermakna terhadap kejadian kecacingan pada murid sekolah dasar di Pulau Barrang Lompo. 
Disarankan perlunya memberikan pemahaman mengenai pentingnya menjaga kebersihan sarana 
sanitasi lingkungan untuk mencegah dan mengendalikan kejadian kecacingan pada murid sekolah 
dasar di Pulau Barrang Lompo. 
Kata kunci : Kecacingan, Sanitasi lingkungan rumah, Murid sekolah dasar. 
ABSTRACT 
Helminthiasis is a public health problem in Indonesia which is big. In some regions in 
Indonesia showed the prevalence of worm found in all age groups, but highest at the elementary 
school age children 90% to 100%. Study aimed to determine the relationship between the 
environmental risk factors sanitation (excreta disposal facilities, the condition of the floors, clean 
water , waste disposal facilities, and sewerage as part of the environmental sanitation) on the 
incidence of worm infestation in primary school students in Barrang Lompo Island. The study was 
observational with cross sectional approach. Its population is around the elementary school students 
and samples were obtained with proportional systematic random sampling. Data obtained through 
laboratory test, interviews and observations by using questionnaires. Analysis of the relationship 
using chi square test. The results showed that the incidence of worm infestation in elementary school 
children on the Barrang Lompo island 75.7%. Results showed that the means of excreta disposal (p 
value = 0.000), waste disposal facilities (p = 0.045) and sewerage (p value = 0.000) no significant 
relationship. While the condition of the floor (p value = 0.147), clean water (p = 0.109) there was no 
significant correlation to the incidence of helminthiasis. The Suggested need to provide an 
understanding of the importance of keeping the environment sanitation facilities to prevent and 
control the incidence of worm infestation in elementary school on the Barrang Lompo island. 
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PENDAHULUAN 
Kecacingan merupakan masalah kesehatan masyarakat yang besar di Indonesia 
terutama di daerah pedesaan di beberapa wilayah di Indonesia menunjukkan prevalensi 
kecacingan ditemukan pada semua golongan umur, namun tertinggi pada usia anak SD yakni 
90 – 100%. (Marleta, Harijani dan Marwoto, 2005). Kecacingan paling banyak menyerang 
anak balita dan anak usia sekolah dasar. Hal ini dikarenakan infestasi cacing ditularkan 
melalui tanah yang tercemar telur cacing, tempat tinggal yang tidak saniter dan cara hidup 
tidak bersih (Mardiana dan Djarismawati, 2008). Diperkirakan lebih dari dua miliyar orang 
mengalami infeksi diseluruh dunia diantaranya sekitar 300 juta menderita kecacingan yang 
berat dan sekitar 150.000 kematian terjadi setiap tahun akibat Soil transmitted helminths 
(STH) (Crompton, 1999 dalam Supriastuti, 2006). 
Prevalensi dari cacing-cacing tersebut bervariasi dari satu tempat dengan tempat 
lainnya yaitu antara < 1% - > 90%. Prevalensi kecacingan anak usia sekolah dasar di 
Sulawesi selatan pada tahun 1999 menunjukkan tingginya angka prevalensi A. lumbricoides 
(92,0 %), T. triciura (98,0%) dan Hookworm (1,4%). 
Data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan (2010) presentasi penduduk yang 
memiliki sarana sanitasi layak pada tahun 2011 hanya 54,99%. Hal ini menandakan bahwa 
kurang dari separuh penduduk Indonesia masih memiliki sarana sanitasi yang tidak layak. 
Pernyataan tersebut didukung oleh hasil observasi di Pulau Barrang Lompo, dari 981 rumah 
yang terdata oleh Puskesmas setempat, yang memiliki sarana pembuangan tinja hanya 571, 
sarana air bersih hanya 238, pembuangan sampah sementara hanya 451 dan saluran 
pembuangan air limbah (SPAL) hanya 137. Menurut Knopp, et al (2008) dalam penelitiannya 
di daerah kepulauan Zanzibar mengatakan bahwa telur cacing tanah tetap infektif dalam 
jangka waktu yang lama di tanah berpasir yang merupakan jenis tanah yang dominan di 
daerah kepulauan. Faktor kunci untuk cacing tambang yaitu terkait dengan kemiskinan 
dengan faktor lingkungan seperti tanah berpasir dengan kadar air yang tinggi, suhu yang 
sesuai, curah hujan dan paparan sinar matahari. 
Pulau Barrang Lompo merupakan salah satu pulau kecil, dalam teori kesehatan 
lingkungan, penduduk atau masyarakat yang tinggal dalam kawasan tertutup atau terisolasi 
maka akan menghadapi berbagai masalah kesehatan yang lebih berakar terutama yang 
berhubungan dengan kondisi lingkungan (Achmadi, 2008). Menurut hasil observasi di 
Puskesmas Barrang Lompo, surveilans mengenai kecacingan tidak pernah dilakukan baik 
aktif maupun pasif. Hal ini yang mendorong dilakukannya penelitian, bahwa juga mengetahui 
kejadian kecacingan di Pulau Barrang Lompo Kota Makassar dan apakah faktor sanitasi 
lingkungan rumah yakni sarana pembuangan tinja, kondisi lantai rumah ketersediaan sarana 
air bersih, sarana pembuangan sampah, saluran pembuangan air limbah (SPAL)  terhadap 
kejadian kecacingan pada murid sekolah dasar di Pulau Barrang Lompo Kota Makassar 
merupakan faktor risiko kejadian kecacingan pada murid sekolah. 
BAHAN DAN METODE 
Lokasi penelitian ini adalah di Pulau Barrang Lompo Kota Makassar. Pemilihan lokasi 
didasarkan karena hasil observasi di Pulau Barrang Lompo menemukan bahwa tidak pernah 
dilakukan surveilans baik aktif maupun pasif terhadap kejadian kecacingan serta didukung 
oleh data mengenai sanitasi lingkungan yang kurang. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 
10 November 2012 – 28 April 2013. Populasi pada penelitian ini seluruh murid sekolah dasar 
di Pulau Barrang Lompo sebanyak 699 orang, dimana dalam penarikan besar sampelnya 
diambil dengan menggunakan metode proportional systematic random sampling 
menghasilkan 249 orang namun terdapat sampel yang drop out sebanyak 10 orang sehingga 
sampel yang tersisa adalah 239 orang. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan rancangan 
penelitian cross sectional yaitu suatu rancangan penelitian yang diarahkan untuk mengetahui 
hubungan faktor risiko (independen) yakni sanitasi lingkungan rumah (sarana pembuangan 
tinja, kondisi lantai rumah ketersediaan sarana air bersih, sarana pembuangan sampah, 
saluran pembuangan air limbah) dengan faktor efek (dependen) yakni kejadian kecacingan 
dimana melakukan observasi atau pengukuran variabel sekaligus dalam waktu yang sama. 
Pengumpulan data dilakukan dengan pemeriksaan laboratorium terhadap feses sampel, 
wawancara dan observasi menggunakan kuesioner sedangkan pengolahan data menggunakan 
SPSS. Analisis hubungan antar variabel dependen dan varibel independen ditentukan dengan 
uji Chi-square (α=0,05). 
HASIL PENELITIAN 
Karakteristik Responden 
Hasil penelitian Tabel 1 menunjukkan bahwa 239 responden pada sekolah dasar di 
Pulau Barrang Lompo terbagi atas enam tingkatan kelas yakni kelas 1 sampai dengan kelas 6 
dengan 131 responden terbanyak berasal dari kelas 2, 3 dan 4 SDN Barrang Lompo yaitu 24 
(18,3%). Sedangkan responden yang paling sedikit yaitu sebanyak 15 (13,9%) berasal dari 
kelas 2 dan 6 SD Inp. Barrang Lompo dari 108 responden. Tabel 3 menunjukkan bahwa 
rentan umur 239 responden yakni mulai dari umur 5 hingga 15 tahun dengan presentase umur 
terbanyak pada umur 9 tahun yaitu 43 (18%) sedangkan presentase umur paling sedikit yaitu 
umur 5, 6, 14, dan 15 yang masing-masing berjumlah 1 (4%), menurut jenis kelamin 
presentasenya lebih banyak yaitu perempuan sebanyak 71 (54,2%) sedangkan yang paling 
sedikit adalah laki-laki di SD Inp.Barrang Lompo yaitu 50 (46,3%). 
Berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium terhadap feses 239 responden 
menunjukkan yang positif terinfeksi kecacingan lebih banyak yakni 181 responden (75,7%) 
dibanding yang negatif terinfeksi kecacingan hanya 58 responden (25,3%) 
Analisis Univariat 
Berdasarkan kategori kelas dan sekolah mana yang tingkat kejadian kecacingan 
terbanyak. Dari 181 responden yang positif kecacingan, presentase tertinggi berasal dari kelas 
4 yaitu 37 responden (86%) Sedangkan dari 58 responden yang negatif kecacingan, 
presentase tertingggi berasal dari kelas 6 yaitu 20 responden (60,6%). 
Dari 181 yang positif kecacingan, presentase tertinggi berasal dari jenis kelamin laki-
laki yaitu 93 responden (84,5%). Sedangkan dari 58 responden yang negatif kecacingan, 
presentase tertinggi berasal dari jenis kelamin perempuan yaitu 41 responden (31,8%). Pada 
pemeriksaan terdapat jenis telur cacing yang terbanyak yaitu jenis A. lumbricoides 
menginfeksi sebanyak 66 (27,6%) sedangkan yang paling sedikit yaitu mix antara ketiga jenis 
telur cacing ini yakni sebanyak 2 (1,1%). 
Analisis Bivariat 
Berdasarkan sarana pembuangan tinja pada tabel 3 menunjukkan bahwa dari 181 
responden yang positif kecacingan, responden yang memiliki sarana pembuangan tinja yang 
tidak memenuhi syarat sebesar 81,2% lebih banyak dibanding responden yang memiliki 
sarana pembuangan tinja memenuhi syarat sebesar 50%. Sedangkan dari 58 responden yang 
negatif kecacingan, responden yang memiliki sarana pembuangan tinja memenuhi syarat 
sebesar 50% lebih banyak dibanding responden yang memiliki sarana pembuangan tinja tidak 
memenuhi syarat sebesar 18,8%. Hasil uji statistik dengan yate’s corection diperoleh p value 
= 0,000. Karena nilai p lebih kecil dari nilai α = 0,05, maka hipotesis nol tolak. Hal ini berarti 
bahwa ada hubungan yang bermakna antara sarana pembuangan tinja terhadap kejadian 
kecacingan pada murid sekolah dasar di Pulau Barrang lompo Kota Makassar. 
Berdasarkan kondisi lantai rumah pada tabel 3 menunjukkan bahwa dari 181 responden 
yang positif kecacingan, responden yang memiliki kondisi lantai rumah yang tidak memenuhi 
syarat sebesar 83,1% lebih banyak dibanding responden yang memiliki kondisi lantai rumah 
memenuhi syarat sebesar 73%. Sedangkan dari 58 responden yang negatif kecacingan, 
responden yang memiliki kondisi lantai rumah memenuhi syarat sebesar 27% lebih banyak 
dibanding responden yang memiliki kondisi lantai rumah tidak memenuhi syarat sebesar 
16,9%. Hasil uji statistik dengan yate’s corection diperoleh nilai p = 0,147. Karena p value 
lebih besar dari nilai α = 0,05, maka hipotesis nol terima. Hal ini berarti bahwa tidak ada 
hubungan yang bermakna antara kondisi lantai rumah terhadap kejadian kecacingan pada 
murid sekolah dasar di Pulau Barrang lompo Kota Makassar. 
Berdasarkan sarana air bersih menunjukkan bahwa dari 181 responden yang positif 
kecacingan, responden yang memiliki saran air bersih yang tidak memenuhi syarat sebesar 
79,7% lebih banyak dibanding responden yang memiliki sarana air bersih memenuhi syarat 
sebesar 69,8%. Sedangkan dari 58 responden yang negatif kecacingan, responden yang 
memiliki saran air bersih memenuhi syarat sebesar 30,2% lebih banyak dibanding responden 
yang memiliki kondisi lantai rumah tidak memenuhi syarat sebesar 20,3%. Hasil uji statistik 
dengan yate’s corection diperoleh nilai p = 0,109. Karena nilai p lebih besar dari nilai α = 
0,05, maka hipotesis nol terima. Hal ini berarti bahwa tidak ada hubungan yang bermakna 
antara sarana air bersih terhadap kejadian kecacingan pada murid sekolah dasar di Pulau 
Barrang lompo Kota Makassar. 
Berdasarkan sarana pembuangan sampah menunjukkan bahwa dari 181 responden yang 
positif kecacingan, responden yang memiliki sarana pembuangan sampah yang tidak 
memenuhi syarat sebesar 76,6% lebih banyak dibanding responden yang memiliki sarana 
pembuangan sampah memenuhi syarat sebesar 25%. Sedangkan dari 58 responden yang 
negatif kecacingan, responden yang memiliki sarana pembuangan sampah memenuhi syarat 
sebesar 75% lebih banyak dibanding responden yang memiliki sarana pembuangan sampah 
tidak memenuhi syarat sebesar 23,4%. Hasil uji statistik dengan fisher’s exact test diperoleh 
nilai p= 0,045. Karena nilai p lebih kecil dari nilai α = 0,05, maka hipotesis nol ditolak. Hal 
ini berarti bahwa ada hubungan yang bermakna antara sarana pembuangan sampah terhadap 
kejadian kecacingan pada murid sekolah dasar di Pulau Barrang lompo Kota Makassar. 
Berdasarkan sistem pembuangan air limbah (SPAL) menunjukkan bahwa dari 181 
responden yang positif kecacingan, responden yang memiliki SPAL yang tidak memenuhi 
syarat sebesar 80,3% lebih banyak dibanding responden yang memiliki SPAL memenuhi 
syarat sebesar 28,6%. Sedangkan dari 58 responden yang negatif kecacingan, responden yang 
memiliki SPAL memenuhi syarat sebesar 71,4,% lebih banyak dibanding responden yang 
memiliki SPAL tidak memenuhi syarat sebesar 19,7%. Terdapat perbandingan antara SPAL 
yang tidak memenuhi syarat dengan SPAL yang memenuhi syarat yang sangat signifikan. 
Hasil uji statistik dengan Yate’s corection diperoleh nilai p = 0,000. Karena nilai p lebih kecil 
dari nilai α = 0,05, maka hipotesis nol ditolak. Hal ini berarti bahwa ada hubungan antara 
saluran pembuangan air limbah (SPAL) terhadap kejadian kecacingan pada murid sekolah 
dasar di Pulau Barrang lompo Kota Makassar. 
PEMBAHASAN 
Kejadian Kecacingan 
Jenis telur cacing yang paling banyak yaitu jenis A. lumbricoides dan T. trichiura. 
Hadju (1997) mengemukakan bahwa anak usia sekolah mempunyai kecenderungan yang 
lebih tinggi terinfestasi dua jenis cacing utama, yaitu A. lumbricoides dan T. trichiura. Santos 
(2005) juga mengatakan bahwa intensitas kedua jenis telur cacing ini terbesar didapatkan 
pada anak yang berusia 5-15 tahun dan akan menurun pada usia dewasa.  
Hasil pemeriksaan laboratorium menunjukkan beberapa responden terinfestasi cacing 
dari jenis Hookworm, dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa responden tersebut memiliki 
sarana sanitasi yang tidak memenuhi syarat sehingga responden dapat terinfestasi cacing. 
Meskipun jenis Hookworm ini hanya menginfestasi beberapa responden, namun dari ketiga 
jenis cacing tersebut yang memiliki tingkat bahaya dalam tubuh paling tinggi dari jenis 
Hookworm karena cacing ini menginfestasi manusia dengan cara larva infektifnya yang 
menembus kulit dan melewati setiap rongga di dalam tubuh (WHO, 2012). 
Sarana Pembuangan Tinja 
Hasil observasi dengan menggunakan kuesioner dan checklist menunjukkan 
bahwa semua responden memiliki sarana pembuangan tinja dari jenis leher angsa. 
Namun terdapat syarat-syarat yang harus di perhatikan yaitu syarat konstruksi (septic 
tank tertutup, leher angsa, lantai dan pijakan yang kuat), privasi (terlindung dari penglihatan 
orang lain) dan  saniter (bersih, air yang cukup, tidak mengontaminasi tanah dan air 
permukaan, jarak dari sumber air minimal 10 meter). Menunjukkan bahwa dari 181 
responden yang positif kecacingan, responden yang memiliki sarana pembuangan tinja yang 
tidak memenuhi syarat sebesar 81,2% lebih banyak dibanding responden yang memiliki 
sarana pembuangan tinja memenuhi syarat sebesar 50%. Sedangkan dari 58 responden yang 
negatif kecacingan, responden yang memiliki sarana pembuangan tinja memenuhi syarat 
sebesar 50% lebih banyak dibanding responden yang memiliki sarana pembuangan tinja tidak 
memenuhi syarat sebesar 18,8%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbandingan antara 
sarana pembuangan tinja yang tidak memenuhi syarat dengan sarana pembuangan tinja yang 
memenuhi syarat yang sangat signifikan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Entjang (2001) pada murid SD di Desa Purnakang Kab. Maros, yang 
menemukan adanya hubungan yang bermakna antara sarana pembuangan tinja dengan 
kejadian kecacingan. Hal ini disebabkan karena sarana pembuangan tinja tidak memenuhi 
syarat yang merupakan media yang sangat baik untuk penularan kecacingan 
 
Kondisi Lantai Rumah 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis lantai dalam rumah yang terluas paling 
banyak dimiliki oleh responden adalah lantai yang terbuat dari papan, semen, atau keramik 
sebanyak 205 responden, sedangkan responden yang memiliki jenis lantai terluas dari tanah  
sebanyak 34 responden. Bila dikaitkan dengan kejadian kecacingan, pada tabel 13 
menunjukkan bahwa bahwa dari 181 responden yang positif kecacingan, responden yang 
memiliki kondisi lantai rumah yang tidak memenuhi syarat sebesar 83,1% lebih banyak 
dibanding responden yang memiliki kondisi lantai rumah memenuhi syarat. Hasil uji statistik 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara kondisi lantai rumah dengan kejadian 
kecacingan pada murid sekolah dasar di Pulau Barrang Lompo. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Depledge (1997) menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
antara kondisi lantai dengan kejadian kecacingan. 
Sarana Air Bersih 
Syarat sarana air bersih yaitu sarana air bersih yang memenuhi syarat fisik air (tidak 
berwarna, tidak berbau, dan tidak berasa), konstruksi (memiliki dinding yang kedap air), 
saniter (jarak dari sumber pencemar minimal 10 meter). Hasil penelitian yang dilakukan pada 
murid sekolah dasar di Pulau Barrang Lompo Kota Makassar menunjukkan bahwa semua 
responden memiliki akses terhadap air bersih meskipun bukan milik sendiri, adapun 
responden yang memiliki akses terhadap sarana air bersih yang memenuhi syarat yaitu 96 
responden, sedangkan yang tidak memenuhi syarat yaitu 143 responden. Dari hasil tabulasi 
silang menunjukkan bahwa dari 181 responden yang positif kecacingan, responden yang 
memiliki saran air bersih yang tidak memenuhi syarat sebesar 79,7% lebih banyak dibanding 
responden yang memiliki sarana air bersih memenuhi syarat. Hasil uji statistik yang 
dilakukan menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara sarana air bersih terhadap 
kejadian kecacingan pada murid sekolah dasar di Pulau Barrang Lompo Kota Makassar. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bethony (2006) pada murid 
sekolah dasar di Desa Teling Minahasa menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 
sarana air bersih dengan kejadian kecacingan. 
Sarana Pembuangan Sampah 
Syarat tempat sampah dalam rumah yaitu ada tempat sampah, baik permanen maupun 
tidak permanen, memiliki penutup dan mudah diangkut, serta berada di tempat yang jauh dari 
tempat makan dan penyimpanan makanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden 
yang memiliki pembuangan sampah yang tidak memenuhi syarat sebanyak 235 responden 
dan yang memiliki sarana pembuangan sampah memenuhi syarat sebanyak 4 responden. 
Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa dari 181 responden yang positif kecacingan, 
responden yang memiliki sarana pembuangan sampah yang tidak memenuhi syarat sebesar 
76,6% lebih banyak dibanding responden yang memiliki sarana pembuangan sampah 
memenuhi syarat sebesar 25%. Sedangkan dari 58 responden yang negatif kecacingan, 
responden yang memiliki sarana pembuangan sampah memenuhi syarat sebesar 75% lebih 
banyak dibanding responden yang memiliki sarana pembuangan sampah tidak memenuhi 
syarat. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhaedah (2006) yang 
menemukan bahwa sampah merupakan salah satu faktor yang dapat memberikan kontribusi 
terhadap kejadian kecacingan. 
Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL) 
Syarat SPAL yaitu mempunyai saluran dan alirannya lancar, memiliki penampungan 
khusus, saniter (jarak SPAL dengan sumber air minimal 10 meter). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dari 181 responden yang positif kecacingan, responden yang memiliki 
sarana pembuangan sampah yang tidak memenuhi syarat sebesar 76,6% lebih banyak 
dibanding responden yang memiliki sarana pembuangan sampah memenuhi syarat. Terdapat 
perbandingan antara sarana pembuangan sampah yang tidak memenuhi syarat dengan sarana 
pembuangan sampah yang memenuhi syarat yang sangat signifikan. Hal ini didukung oleh 
penelitian Sumanto (2012) yang menemukan paparan telur cacing tambang pada tanah 
sebanyak 77,8% pada kelompok responden yang membuang limbah cair rumah tangga ke 
sembarang tempat. Sementara  yang mengalirkan pada selokan yang seharusnya hanya 
ditemukan paparan sebanyak 22,2%. 
KESIMPULAN 
Disimpulkan bahwa kejadian kecacingan pada murid sekolah dasar adalah lebih besar 
yang terinfeksi yakni 181 (75,7%) dibanding yang tidak terinfeksi kecacingan yakni 58 
(24,3%).Sedangkan faktor sanitasi yang memiliki resiko tinggi terhadap kejadian kecacingan 
adalah sarana pembuangan tinja, saluran pembuangan air limbah dan sarana pembuangan 
sampah dan yang memiliki resiko rendah adalah kondisi lantai dan sarana air bersih. 
SARAN 
Disarankan sebaiknya petugas Puskesmas melakukan penyuluhan kepada anak sekolah 
dasar tentang kebersihan lingkungan terutama tentang kebersihan sarana sanitasi lingkungan 
yang dimiliki untuk mencegah  terjadinya kecacingan dan perlu diadakan pemeriksaan 
seccara berkala dan pemberian obat (pengobatan) kecacingan secara teratur 6 bulan sekali di 
sekolah. Selain itu perlu penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode yang berbeda 
guna mengetahui derajat infestasi kecacingan dengan menghitung jumlah telur cacing 
ditambah dengan faktor-faktor lainnya yang berpengaruh terhadap kejadian kecacingan. 
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Tabel 1.Distribusi Karakteristik Responden Menurut Umur, Jenis Kelamin, Kelas, dan 
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     Sumber : Data Primer, 2013 
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Tabel 3. Hubungan Sanitasi Lingkungan Rumah Terhadap Kejadian Kecacingan Pada 
Murid Sekolah Dasar di Pulau Barrang Lompo 
Sanitasi Lingkungan Rumah 
Kejadian Kecacingan 
Total Nilai  
P 
Positif Negatif 
n % n % n % 
Sarana Pembuangan Tinja 
     Memenuhi syarat 





















Kondisi Lantai Rumah 
     Memenuhi syarat 
     Tidak memenuhi syarat 
Sarana Air Bersih 
     Memenuhi syarat 
     Tidak memenuhi syarat 
Sarana Pembuangan Sampah 
     Memenuhi syarat 
     Tidak memenuhi syarat 
SPAL 
     Memenuhi syarat 




















































































Sumber : Data Primer, 2013 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
